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Abstrak

Rasa puas dalam bekerja menjadi hal yang diinginkan setiap karyawan. Salah satu faktor penentu
kepuasan kerja adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang tidak kondusif menimbulkan
ketidakamanan dalam bekerja, terutama pada bidang marketing. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara job insecurity dengan job satisfaction pada sales marketing merk obat-
obatan X di Surabaya. Metode penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian populasi dengan total 81 sales marketing. Sebanyak 30 sales marketing
sebagai try out dan 51 sales marketing sebagai subjek penelitian. Teknik pengambilan data
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan deskripsi data dan uji statistika yang
terdiri dari uji asumsi klasik (uji normalitas dan uji linearitas) serta uji hipotesis korelasi
product-moment. Hasil analisis data menunjukkan nilai P = 0.000, R = -0.547, dan R-squared =
0,294. Agar dapat meningkatkan kepuasan kerja, perusahaan dapat memperhatikan aspek yang
mendominasi job satisfaction dalam penelitian. Begitu pula untuk dapat meminimalisir
ketidakamanan kerja, perusahaan dapat lebih memperhatikan aspek-aspek yang mendominasi job
insecurity dalam penelitian ini.

Kata kunci : job insecurity, job satisfaction, sales marketing.

Abstract

Job satisfaction is a desired aspect in every employee's work life. One of the determinants of job
satisfaction is the work environment. A non-conducive work environment can lead to job insecurity,
especially in the field of marketing. This research aims to examine the relationship between job
insecurity and job satisfaction among sales marketing employees of X pharmaceutical brand in
Surabaya. A quantitative research method was employed for this study. The research followed a
population study design with a total of 81 sales marketing employees. Among them, 30 employees
were selected for the tryout phase, while 51 employees were included as research subjects. Data
collection was conducted using a questionnaire. Data analysis involved descriptive statistics and
statistical tests, including classical assumption tests (normality and linearity tests) as well as the
product-moment correlation hypothesis test. The data analysis revealed a significant correlation with
a P-value of 0.000, an R-value of -0.547, and an R-squared value of 0.294. To enhance job
satisfaction, companies should focus on the aspects that predominantly contribute to job satisfaction
as indicated by this study. Similarly, to minimize job insecurity, companies should pay attention to
the aspects that dominate job insecurity based on the findings of this research.
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Lingkungan kerja memiliki andil yang besar atas perasaan puas individu saat bekerja.
Kepuasan kerja adalah persepsi atau sikap yang dirasakan dan ditunjukkan oleh karyawan
terhadap pekerjaannya (Mullins, 2016). Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya,
termasuk lingkungan kerja dan kondisi kerja yang ada, akan lebih termotivasi dan bersemangat
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Kepuasan kerja berkaitan dengan faktor-faktor yang
menunjang dalam bekerja seperti rasa aman, kemampuan, pengetahuan, aturan kerja,
lingkungan kerja, budaya, harapan kerja, dan motivasi (Tutuncu & Kozak, 2007). Perusahaan
memegang andil dalam pembentukan rasa puas karyawannya. Ketidakmampuan perusahaan
dalam menciptakan kepuasan dalam bekerja akan menimbulkan rasa tidak puas atau job
dissatisfaction. Ketidakpuasan kerja atau job dissatisfaction seringkali mengakibatkan perilaku
menarik diri oleh karyawan sebagai upaya untuk mengurangi keterikatan dengan pekerjaan,
seperti penggunaan waktu kerja untuk kepentingan pribadi, memperpanjang waktu istirahat,
atau perilaku negatif lainnya. Ketidakpuasan kerja dapat berbentuk keluhan dan sikap
membangkang, perilaku penarikan diri, agresi, intensi sakit, penurunan produktivitas dan
kualitas kerja, peningkatan pergantian karyawan, peningkatan absensi, serta tindakan sabotase
(Robbins, 1996 dan Seashore & Taber, 1975).

Dalam lingkup kerja marketing, omzet penjualan menjadi perhatian utama perusahaan.
Perusahaan X menetapkan target penjualan yang harus dicapai oleh sales marketing dalam
periode waktu yang telah ditentukan. Salah satu tantangan dalam bidang kerja pemasaran
adalah kondisi pasar yang sulit diprediksi. Perubahan kondisi pasar penjualan yang fluktuatif
dan tekanan dari karakteristik pekerjaan yang menentukan besaran upah kerja dari pemenuhan
target penjualan menimbulkan indikasi ketidakpuasan pada sales marketing terhadap
pekerjaannya. Indikasi ketidakpuasan yang muncul adalah perilaku sabotase penjualan oleh
para sales marketing. Sabotase yang terjadi di kalangan sales marketing melibatkan tindakan
sabotase wilayah pemasaran dan berdampak pada stabilitas pekerjaan di bidang tersebut.
Idealnya, setiap anggota sales marketing ditugaskan untuk menangani area penjualan yang telah
ditetapkan oleh sales supervisor. Namun, beberapa sales marketing yang terlibat dalam tindakan
sabotase berdalih bahwa tindakan tersebut diperlukan untuk menghindari ketidakcapaian target
penjualan. Akibatnya, terjadi ketegangan hubungan antara rekan kerja di divisi penjualan,
khususnya sales marketing. Hubungan yang tidak dapat terjalin dengan baik antara rekan kerja
dapat berkaitan pada tingkat rasa aman dalam bekerja (Minnote & Varud, 2020), yang pada
gilirannya mempengaruhi kepuasan kerja (Lodisso, 2019).

Perasaan tidak aman dalam bekerja atau job insecurity berdampak negatif terhadap rasa
puas karyawan atas pekerjaannya. Job insecurity adalah perasaan tidak berdaya yang muncul
akibat ancaman terhadap keberlangsungan pekerjaan seseorang (Greenhalgh & Rosenblatt,
1984). Job insecurity berkaitan dengan kesejahteraan karyawan, sikap terhadap pekerjaan, dan
perilaku di tempat kerja (De Angelis, 2021). Beberapa penelitian terdahulu menemukan
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variabel job insecurity dan job satisfaction berhubungan secara negatif dan signifikan yang
artinya, semakin tinggi tingkat job insecurity, semakin rendah tingkat job satisfaction, yang
dapat menyebabkan job dissatisfaction pada sales marketing (Reisel dkk, 2010, Martini &
Waluyo, 2014, Agoestyana & Mulyana, 2022).

Metode

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian korelasional. Penelitian korelasional dipilih berdasarkan fokus dari
penelitian yaitu mencari hubungan sebab-akibat antara variabel dua variabel (Hardani dkk,
2020). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (job insecurity)
dengan variabel terikat (job satisfaction).

Populasi

Penelitian in1 menggunakan keseluruhan populasi sebagai subjek penelitian. Populasi
mencakup seluruh tenaga penjualan atau sales marketing yang bekerja di PT X Kota Surabaya
sebanyak 81 orang. Populasi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok uji coba yang
terdiri dari 30 orang dan kelompok penelitian yang terdiri dari 51 orang.

Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Kuesioner disebarkan menggunakan media google form yang dipilih atas dasar kemudahan
akses, jangkauan subjek, dan efektifitas waktu. Penelitian ini menggunakan skala sebagai
pilihan jawaban. Skala termasuk ke dalam self report dimana responden akan memberi nilai
atas dirinya sendiri berdasarkan daftar pernyataan yang ada dalam skala (Jannah, 2015). Pilihan
jawaban dalam kuesioner menggunakan Skala Likert dengan rentang nilai satu sampai empat,
yang mencakup pilihan jawaban dari "sangat tidak setuju" hingga "sangat setuju". Item
pernyataan dalam kuesioner dibagi menjadi dua jenis, yaitu favorable dan unfavorable.

Skala ukur dalam penelitian ini mengadaptasi dua instrumen tokoh. Pertama, digunakan
MQIIS (Multidimensional Qualitative Job Insecurity Scale) yang dikembangkan oleh Brondino
dkk (2020). MQIJIS terdiri dari 39 item pernyataan dan memiliki koefisiensi reliabilitas a =
0,78. Kedua, digunakan Skala JSS (Job Satisfaction Scale) yang dikembangkan oleh Spector
(1977). Skala JSS terdiri dari 8 item pernyataan dan koefisiensi reliabilitas o = 0,914. Pada
skala JSS, peneliti melakukan pengurangan item asli dan penyesuaian JSS dengan aspek job
satisfaction Luthans (2015) agar lebih sesuai dengan karakteristik subjek serta menerjemahkan
kedua skala MQJIS dan JSS dalam bahasa Indonesia.

Skala JSS yang telah disesuaikan terdiri dari beberapa aspek, yaitu pekerjaan itu sendiri,
gaji, kesempatan promosi, pengawas, dan rekan kerja. Skala ini terdiri dari total 21 item
pernyataan, yang secara keseluruhan menunjukkan validitas dengan nilai rata-rata di atas 0,30
dan reliabilitas yang tinggi (o = 0,904). Sedangkan, MQJIS Brondino (2020) terdiri dari
beberapa aspek, seperti social relationship, employment conditions, working conditions, dan
work content. Skala ini terdiri dari total 8 item pernyataan, yang menunjukkan validitas dengan
nilai rata-rata di atas 0,30 dan reliabilitas yang memadai (a = 0,657). Maka, dapat disimpulkan
bahwa kedua skala valid dan reliabel sehingga dapat dilakukan analisis data selanjutnya.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan bantuan SPSS 25 for
windows. Pada penelitian kuantitatif, terdapat dua kegiatan dalam analisis data, yaitu deskripsi
data dan uji statistik. Kegiatan deskripsi data dilaksanakan melalui pengukuran statistik
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deskriptif. Uji statistik dalam penelitian ini melibatkan serangkaian uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas, dan
uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi product-moment.

Hasil

Hasil yang diperoleh dari data penelitian pada kedua variabel dikumpulkan lalu
dilakukan skoring oleh peneliti. Hasil skoring kemudian dilakukan pengujian sesuai dengan
kebutuhan penelitian guna mengetahui hubungan antara kedua variabel. Berikut ini adalah
deskripsi data yang diperoleh dari penelitian:

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

N Min Max Mean Std. Deviation
job insecurity 51 12 31 23.73 4.742
job satisfaction 51 34 82 59.82 14.181

Berdasarkan data yang tertera dalam tabel, terdapat 51 responden yang mengisi
kuesioner. Pada kedua variabel, dapat dilihat perbedaan rata-rata yang cukup signifikan.
Variabel job insecurity memperoleh rata-rata 23.73, sedangkan variabel job satisfaction
memperoleh rata-rata 59.82 yang berarti tingkat kepuasan kerja oleh sales marketing lebih
dominan dibandingkan tingkat ketidakamanan kerjanya. Standar deviasi menunjukkan nilai job
insecurity lebih rendah (4,74) dibanding job satisfaction (14,18). Hal ini menunjukkan jika
sebaran data job satisfaction lebih bervariasi daripada job insecurity.

Tabel 2. Deskriptif Statistik Variabel Job Satisfaction

. Std.

Aspek N Min. Max. Mean Deviation
Pekerjaan Itu Sendiri 51 7 20 13.78 4.42
Gaji 51 6 16 11.45 3.06
Kesempatan Promosi 51 7 16 11.84 2.54
Pengawas 51 5 16 11.18 3.11
Rekan Kerja 51 7 15 11.57 2.53

Tabel di atas merupakan tabel deskriptif statistik variabel job satisfaction. Pengujian statistik
deskriptif ini dibuat untuk melihat aspek yang dominan pada job satisfaction sales marketing
merk obat-obatan X di Surabaya. Aspek pekerjaan itu sendiri memperoleh nilai tertinggi dengan
rata-rata 13,78 dan standar deviasi 4,42 atau data dapat dikatakan bervariatif. Indikator dari
aspek pekerjaan itu sendiri mencakup pekerjaan yang menarik, menantang, memberikan
kesempatan belajar serta adanya peluang untuk mendapatkan tanggung jawab lebih. Maka,
dapat disimpulkan bahwa sales marketing merasakan isi dari pekerjaannya memberikan
kepuasan kerja yang paling signifikan dibandingkan aspek-aspek lainnya.

Tabel 3. Norma Ketegorisasi

Kategori Norma
Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD<X<M+ISD
Tinggi M+1SD<X

Sumber: Muliana (2020)
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Tabel 4. Kategorisasi Job Insecurity

Kategori Norma Skor Frekuensi %
Rendah X<M-1ISD X<18.99 8 15.7
Sedang M-1SD<X <M+ 1SD 18.99 <X <28.47 33 64.7
Tinggi M+1SD<X 2847<X 10 19.6

Berdasarkan kategorisasi yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa mayoritas sales
marketing merk obat-obatan X di Surabaya menunjukkan tingkat job insecurity pada kategori
sedang sebesar 64,7% dengan frekuensi 33 sales marketing dari total 51. Sementara itu, terdapat
10 sales marketing (15,7%) dengan tingkat job insecurity yang tinggi, dan 8 sales marketing
(19,6%) dengan tingkat job insecurity yang rendah.

Tabel 5. Kategorisasi Job Satisfaction

Kategori Norma Skor Frekuensi %
Rendah X<M-1SD X <45.64 6 11.8
Sedang M-1SD<X<M+1SD 45.64 <X <74 42 82.4
Tinggi M+1SD<X 74 <X 3 5.9

Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel di atas, diketahui jika dominansi sales marketing merk
obat-obatan X di Surabaya memiliki tingkat job satisfaction yang sedang sebesar 82,4% pada
42 sales marketing dari total 51. Sedangkan untuk sales marketing dengan tingkat job insecurity

yang tinggi dan rendah secara berturut-turut yaitu 6 sales marketing dan 3 sales marketing atau
sebesar 11,8% dan 5,9%.

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25.0 for Windows dengan ketentuan jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Namun, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (<0,05), maka data
dianggap tidak berdistribusi normal. (Sugiyono, 2015). Berdasarkan uji normalitas data
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig Keterangan
Job Insecurity 0.200 Normal
Job Satisfaction 0.200 Normal

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi keberadaan
hubungan linear yang signifikan antara variabel job insecurity dan job satisfaction. Uji
linearitas sekaligus digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi (Marwan dkk,
2023). Data hasil penelitian di uji menggunakan SPSS 25.0 for windows dengan
menerapkan test for linearity. Data dapat dikatakan linear jika nilai signifikansi berada
di bawah 0,05. (Sugiyono, 2015).

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas
Sig (p) Ket
Job insecurity*  Between Linearity  0.000 Linear
Job satisfaction  Groups

Berdasarkan tabel normalitas dan linearitas yang disajikan di atas, ditemukan
bahwa kedua variabel yang diamati dalam penelitian ini menunjukkan distribusi yang
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mengikuti pola normal dengan signifikansi sebesar 0,2. Sedangkan, dari hasil uji
linearitas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000. Maka dapat disimpulkan jika data
memenuhi syarat normalitas dan linearitas. Hasil ini sekaligus memenuhi syarat uji
korelasi product moment, yaitu data berdistribusi normal dan linear.

Uji Hipotesis

Hipotesis yang dibuat pada penelitian disusun berdasarkan rumusan masalah dan
pembahasan dari aspek-aspek yang ada pada penelitian. Berdasarkan hal tersebut maka
hipotesis yang akan dibuktikan adalah “terdapat hubungan antara job insecurity dengan
job satisfaction pada sales marketing merk obat-obatan X di Surabaya”. Uji hipotesis
dilakukan menggunakan SPSS 25.0 for windows. Taraf signifikansi menggunakan skala
5% maka hubungan antara kedua variabel dianggap signifikan jika nilai signifikansi
kurang dari 0.05 (p<0.05), sementara jika nilai signifikansi lebih dari 0.05 (p>0.05),
data dianggap tidak signifikan (Sugiyono, 2015).

Tabel 8. Nilai Signifikansi

Signifikansi Interpretasi
<0.05 Signifikan
>0.05 Tidak Signifikan

Sumber: Sugiyono (2015)

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua
variabel dalam penelitian yaitu job insecurity dengan job satisfaction. Terdapat kriteria
pedoman yang digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan dua varibel sebagai
berikut.

Tabel 9. Kriteria Pedoman Koefisiensi Korelasi

Interval Koefisiensi Kriteria
<0.20 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Tinggi
0.80-1.00 Sangat Tinggi

Sumber: Stockemer (2019)

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi

job_insecurity job satisfaction

job insecurity =~ Pearson 1 5427

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 51 51
job satisfaction  Pearson 5427 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 51 51

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 11. Hasil Koefisiensi Determinasi

Measures of Association
R R Squared FEta  Eta Squared
job_insecurity *  -.542 294 940 .884
job satisfaction
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Berdasarkan hasil analisis korelasi yang telah dilakukan, nilai R atau korelasi
dari kedua variabel job insecurity dan job satisfaction adalah -0,542 yang menandakan
hubungan antara kedua variabel negatif dan berada pada taraf sedang. Oleh karena itu,
jika terjadi peningkatan job insecurity pada sales marketing merk obat-obatan X di
Surabaya, maka akan menyebabkan penurunan tingkat job satisfaction. Taraf sedang
menandakan hubungan yang moderat dari kedua variabel. Nilai koefisien determinasi
R-squared pada tabel menunjukkan nilai 0,294 yang dapat berarti bahwa sumbangsi
efektifitas yang dapat dijelaskan dari job insecurity dengan job satisfaction adalah
29,4%, sedangkan 70,6% sisanya berkaitan dengan faktor-faktor lain di luar fokus
penelitian.

Tabel 12. Hasil Korelasi Per Aspek Variabel Job Insecurity

Correlations
social employment working work
relationship conditions conditions  content

social Pearson 1 459" 647" 4107
relationship Correlation

Sig. (2- .001 .000 .003

tailed)

N 51 51 51 51
employment Pearson 459" 1 386" 321"
conditions  Correlation

Sig. (2- .001 .005 .022

tailed)

N 51 51 51 51
working Pearson 647 386" 1 364"
conditions  Correlation

Sig. (2- .000 .005 .009

tailed)

N 51 51 51 51
work content Pearson 410" 3217 364" 1

Correlation

Sig. (2- .003 .022 .009

tailed)

N 51 51 51 51

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil korelasi per aspek pada variabel job insecurity, diperoleh hasil
tertinggi pada aspek social relationship dengan working condition sebesar 0.647. Dalam
penelitian, social relationship mencakup hubungan yang terjalin pada lingkungan
pekerjaan, termasuk hubungan dengan atasan dan rekan kerja. Sedangkan, working
conditions berkaitan dengan situasi kerja yang dirasakan oleh karyawan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa rasa tidak aman yang dirasakan oleh sales marketing dalam
konteks pekerjaan mereka berkaitan erat terhadap hubungan sosial yang terjalin dengan
atasan dan rekan kerja, serta kondisi kerja yang mereka alami.
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Tabel 13. Hasil Korelasi Per Aspek Variabel Job Satisfaction

Correlations
pekerjaan itu kesempatan rekan
sendiri gaji promosi pengawas  kerja
pekerjaan itu  Pearson 1 .8447 117 770" 780"
sendiri Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000
N 51 51 51 51 51
gaji Pearson .844™ 1 7917 839" 7717
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000
N 51 51 51 51 51
kesempatan  Pearson 1177917 1 7067 659"
promosi Correlation
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000  .000
N 51 51 51 51 51
pengawas Pearson 770" 839 706" 1 765"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000
N 51 51 51 51 51
rekan kerja ~ Pearson 7807 7717 659 765" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000
N 51 51 51 51 51

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi per aspek pada variabel job satisfaction, diperoleh
hasil tertinggi pada aspek gaji dengan pekerjaan itu sendiri, yaitu sebesar 0.844. Artinya,
rasa puas/tidak puas yang muncul dari sales marketing berkaitan dengan besaran gaji
yang diperoleh dengan pekerjaan itu sendiri. Dalam penelitian, gaji mengacu pada
perolehan upah dan kepastian besaran upah yang diterima. Sedangkan, pekerjaan itu
sendiri mencakup isi dari pekerjaan yang dirasa menarik, menantang, memberikan
kesempatan belajar serta adanya peluang untuk mendapatkan tanggung jawab lebih.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat hubungan antara job insecurity
dengan job satisfaction pada sales marketing merk X di Kota Surabaya. Berdasarkan paparan
penelitian sebelumnya yang mengindikasikan hubungan negatif signifikan antara job insecurity
dapat dibuktikan pada penelitian ini menggunakan hasil analisis data yang telah dilakukan.
Berdasarkan hasil dari 51 sales marketing di PT X diperoleh nilai signifikansi pada uji korelasi
product moment sebesar 0.000, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara job
insecurity dengan job satisfaction pada sales marketing di PT X. Hasil analisis korelasi (R)
sebesar -0,542 menunjukkan adanya hubungan dua variabel pada taraf sedang atau moderat.
Nilai korelasi sekaligus menjelaskan arah hubungan yang negatif antara variabel, dimana jika
salah satu variabel mengalami peningkatan, maka variabel lain akan menurun. Perbedaan nilai
rata-rata job insecurity (23,73) dengan job satisfaction (59,82) dapat menjelaskan perolehan
koefisien determinasi job insecurity terhadap job satisfaction berada pada taraf rendah (0.294).
Jika diamati, perolehan job satisfaction lebih tinggi daripada job insecurity, yang berarti sales
marketing di PT X cenderung lebih banyak merasakan kepuasan dalam bekerja daripada
ketidakamanan.
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Hasil pengkategorisasian data menunjukkan bahwa mayoritas sales marketing di PT X
mengalami tingkat job insecurity yang sedang, dengan persentase sebesar 64.7% atau setara
dengan 33 karyawan. Di sisi lain, mayoritas sales marketing berada pada tingkat job satisfaction
yang juga sedang, dengan persentase sebesar 82.4% atau setara dengan 42 karyawan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas sales marketing
di PT X mengalami tingkat job insecurity dan job satisfaction yang seimbang pada taraf sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa walaupun terdapat tingkat job insecurity yang cukup signifikan,
namun mayoritas sales marketing masih memiliki tingkat kepuasan kerja yang relatif tinggi.

Dalam tabel korelasi per aspek antara variabel job insecurity dan job satisfaction,
terdapat nilai yang menggambarkan hubungan antara masing-masing aspek dari kedua variabel
tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada variabel job insecurity, korelasi tertinggi pada
aspek social relationship dengan working conditions sebesar 0,647. Nilai korelasi ini
mengindikasikan bahwa hubungan sosial dengan kondisi kerja sales marketing berkaitan erat
terhadap perasaan tidak aman dalam bekerja. Sebagai sales marketing, karyawan dituntut agar
bisa mencukupi target yang ditentukan perusahaan. Apabila tidak dapat terpenuhi dalam jangka
waktu yang telah ditentukan, maka perusahaan akan memberikan sanksi kepada sales
marketing. Tingginya karakteristik pekerjaan menimbulkan kecenderungan egoisme antara
sales marketing, sehingga muncul konflik yang berdampak pada hubungan sosial (Stoetzer dkk,
2009).

Pada tabel korelasi per aspek variabel job satisfaction, aspek gaji dengan pekerjaan itu
sendiri memperoleh nilai paling tinggi sebesar 0,844. Aspek ini menandakan jika hubungan gaji
dengan pekerjaan itu sendiri berkaitan erat pada tingkat kepuasan kerja sales marketing merk
obat-obatan di PT X. Hal ini menunjukkan bahwa pembentuk rasa puas/tidak puas dari sales
marketing berasal dari isi pekerjaan yang berkaitan erat dengan gaji. Sales marketing
memandang bahwa pekerjaan yang mereka lakukan seharusnya sebanding dengan tingkat gaji
yang mereka terima, karena gaji memiliki signifikansi sebagai salah satu orientasi individu yang
bekerja (Egim et al., 2023). Uang menjadi kebutuhan yang sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan dasar sehari-hari secara efektif (Syah, 2013). Gaji yang dianggap memadai dan adil
dapat berkontribusi pada tingkat kepuasan individu terhadap pekerjaannya. Kepuasan ini
berpotensi mempengaruhi aspek-aspek lain dalam lingkungan kerja, seperti motivasi dan
semangat dalam menjalankan tugas. Selain itu, gaji yang memadai juga memiliki dampak
positif dalam memberikan stabilitas finansial, rasa aman, dan mengurangi ketidakpastian,
sehingga memberikan kebebasan individu untuk memenuhi kebutuhan di luar konteks
pekerjaan (Judge dkk, 2010).

Job satisfaction atau kepuasan kerja merupakan keadaan emosi yang menyenangkan
yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang dan mewakili sejauh
mana individu menikmati pekerjaan mereka (Luthans, 2015). Kepuasan dalam bekerja dapat
menunjang hasil kerja yang baik sesuai dengan keinginan perusahaan. Karyawan dengan
tingkat job satisfaction yang lebih tinggi dinilai dapat lebih mampu menangani rasa tidak aman
yang muncul atas pekerjaannya (Martini & Waluyo, 2014). Job satisfaction terdiri dari
beberapa aspek seperti pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi, pengawas, dan rekan
kerja. Job satisfaction dalam konteks negatif atau ketidakpuasan kerja dianggap berhubungan
dengan adanya job insecurity (Reisel, 2010; Yaslioglu, 2013; Chalim, 2018; Hseih & Kao,
2020; De Angelis, 2021; Putra & Dewi, 2021; Anastasia, 2022).

Dalam konteks job insecurity, sales marketing merasakan hal tersebut ketika terjadi
ketidakstabilan atau ketidakpastian yang beresiko mengancam pekerjaan mereka. Perasaan ini
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dapat dipicu oleh berbagai hal, salah satunya ketika lingkungan kerja dirasa tidak mendukung
aspek-aspek dalam pekerjaannya. Job insecurity merupakan perasaan atas ketidakberdayaan
yang berhubungan dengan keberlangsungan pekerjaan akibat situasi yang mengancam posisi
atau jabatan (Greenhalgh & Rosenblatt, 1984). Besaran kategori ketidakamanan kerja
disebabkan oleh resiko yang dirasakan saat dihadapkan pada kemungkinan kehilangan aspek
yang mendukung dalam bekerja (Soelton & Amaelia, 2020).

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja, termasuk
keterampilan individu, pengetahuan, aturan kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi,
ekspektasi individu, dan motivasi (Tutuncu & Kozak, 2007). Selain itu, kepuasan kerja juga
dipengaruhi oleh faktor internal, seperti usia, jenis kelamin, kesehatan, pendidikan, masa kerja,
kepribadian, tanggungan, emosi, dan ambisi dalam lingkungan kerja, serta faktor eksternal yang
berasal dari perusahaan, seperti gaji, kesempatan promosi, stabilitas ekonomi, keamanan
psikologis dan sosial, dan pengawasan (Bisen & Priya, 2010).

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, ditemukan adanya korelasi yang signifikan antara tingkat
ketidakamanan kerja (job insecurity) dan tingkat kepuasan kerja (job satisfaction) pada sales
marketing merk obat-obatan X di Surabaya. Hasil hipotesis menunjukkan adanya hubungan
taraf sedang (-0.542) dan mengarah ke negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa jika tingkat
variabel job insecurity pada sales marketing di PT X mengalami peningkatan maka variabel job
satisfaction mengalami penurunan. Aspek yang memiliki korelasi paling tinggi terhadap tingkat
kepuasan kerja sales marketing di PT X adalah gaji yang diterima dan sifat pekerjaan itu sendiri.
Pekerjaan yang menarik, memberikan kepastian, dan memberikan kesempatan untuk
mengambil tanggung jawab yang lebih tinggi dengan imbalan yang sesuai akan mempengaruhi
tingkat kepuasan atau ketidakpuasan sales marketing tersebut. Di sisi lain, terdapat hubungan
yang signifikan antara aspek social relationship dan working conditions pada ketidakamanan
kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat rasa aman atau tidak aman yang dirasakan oleh
sales marketing dipengaruhi oleh kualitas hubungan sosial yang terjalin dengan rekan kerja dan
atasan yang berkaitan dengan lingkungan kerja.

Saran

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa job insecurity atau rasa tidak aman dalam
bekerja memiliki hubungan terhadap tinggi rendahnya job satisfaction. Meskipun pada hasil
rata-rata perolehan job satisfaction lebih besar dibandingkan job insecurity, perusahaan perlu
mempertimbangkan aspek-aspek yang dapat berpengaruh pada besaran kedua variabel. Pada
job insecurity, aspek social relationship dan working conditions memiliki skor korelasi
tertinggi, menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan tingkat ketidakamanan kerja. Sementara
itu, pada aspek job satisfaction, aspek yang paling berkorelasi adalah pekerjaan itu sendiri dan
gaji. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek-aspek tersebut memiliki peran dominan dalam
menentukan tingkat ketidakamanan dan kepuasan kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memberikan perhatian lebih pada aspek-aspek terkait tersebut guna meminimalkan tingkat
ketidakamanan kerja yang dirasakan oleh sales marketing serta menjaga tingkat kepuasan
mereka.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menginvestigasi faktor-faktor lain yang
terkait dengan tingkat kepuasan kerja selain variabel job insecurity. Penelitian ini secara khusus
memfokuskan hubungan antara job insecurity dan job satisfaction dalam konteks marketing
pada sales, sehingga ketidakpuasan yang dialami oleh sales marketing dalam penelitian ini
hanya dapat dijelaskan melalui faktor job insecurity.
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